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BAB V 

SIMPULAN IMPLIKASI  DAN   REKOMENDASI 

Bab ini merupakan kesimpulan dan rekomendasi terhadap semua hasil penelitian 

yang telah diperoleh stelah melakukan pengkajian sekaligus memberikan analisis 

terkait permasalahan yang di bahas. Dalam kesimpulan ini peneliti akan 

memaparkan beberapa pokok penting yang merupakan inti jawaban dari 

permasalahan yang telah dikaji. 

1.1. Kesimpulan 

Kearifan lokal tradisi saprahan di kabupaten Sambas sudah menjadi tradisi yang 

dilaksanakan dalam berbagai acara. Yang meliputi dari tata cara kelengkapan 

saprahan, bentuk saprahan. nilai-nilai yang terkandung dalam budaya saprahan 

yaitu nilai gotong royong,nilai religius,nilai peduli sosial. dalam ketiga nilai 

tersebut dideskripsikan setelah itu peserta didik mengikuti proses tradisi saprahan 

yaitu membawa kearifan lokal dari lingkungan masyarakat diimplementasikan di 

lingkungan sekolah dan kearifan lokal dari lingkungan sekolah diimplementasikan 

di lingkungan masyarakat. Proses penerapan nilai karakter budaya saprahan di 

sekolah adalah memperkenalkan saprahan dalam konteks kearifan lokal. Penerapan 

nilai karakter yang dikembangkan adalah nilai karakter peduli sosial. proses 

penerapannya yaitu peserta didik mengikuti proses tradisi saparahan di lingkungan 

masyarakat. Nilai karakter peduli sosial dalam proses pembelajaran di sekolah 

sangat penting diterapkan karena dalam proses pembelajaran di sekolah maupun di 

kelas implementasi nilai karakter peduli sosial harus ditanamkan oleh peserta didik 

baik di lingkungan sekolah maupun di lingkungan masyarakat. 

Budaya saprahan merupakan makan bersama yang dilakukan oleh 6 orang atau 

lebih. Penyusunan informasi yaitu membuat pertanyaan dan sutdi literatur yang di 

rekomendasikan oleh Narasumber  terkait wawancara yang dilakukan oleh 

beberapa pakar budaya saprahan. dari hasil wawancara tersebut budaya saprahan 

terbagi menjadi 2 yaitu saprahan memanjang dan saprahan memendek. Saparahan 

memanjang yang terdapat di Kota Pontianak sedangkan saprahan memendek 

terdapat di Kabupaten Sambas.  
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 Kemudian implementasi kearifan lokal di sekolah Dasar Negeri 01 Mentawa 

Kabupaten Sambas, penyusunan desain RPP mengikuti RPP Kurikulum 2013 yang 

dirubah hanya indikatornya saja. Dalam implementasi kearifan lokal ini peserta 

didik mampu memahami kearifan lokal itu seperti apa dan peserta didik mampu 

menelaah budaya Saprahan. 

1.2. Implikasi  

Implikasi dari hasil  penelitian ini adalah penerapan saprahan di sekolah dasar 

yaitu dengan menerapkan kearifan lokal dari lingkungan masyarakat yang dibawa 

ke lingkungan sekolah dan kearifan lokal. Kemudian hasil penelitian dari hasil 

kajian studi literatur mendeskripsikan tentang budaya saprahan dan deskripsi hasil 

wawancara dari beberapa informan.  

 

1.3. Rekomendasi 

 Rekomendasi yang peneliti sampaikan kepada pihak-pihak terkait seperti , 

pendidikan dasar ,sekolah  peserta didik, guru, Masyarakat Kabupaten Sambas. 

berdasarkan simpulan yang peneliti uraikan, maka peneliti merekomendasikan : 

 

1. Bagi pendidikan dasar 

Dapat djadikan sebagai refrensi dalam hal-hal yang terkait dengan penelitian 

kearifan lokal (local wisdom) 

2. Bagi peserta didik 

Dapat memiliki sikap peduli sosial baik di lingkungan sekolah maupun di 

lingkungan masyarakat dan memahami apa itu kearifan lokal dan mengenal adat 

istiadat yang terdapat di Indonesia khususnya budaya saprahan  

3. Bagi guru  

Guru memberikan penanaman sikap peduli sosial kepada peserta didik dan juga 

bisa memperkenalkan lebih dalam budaya saprahan terutama di lingkungan 

Sekolah Dasar. 

4. Bagi lembaga 
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Dapat dijadikan sebagai pengembangan penelitian selanjutnya dalam hal yang 

terkait dengan penelitian kearifan lokal (local wisdom). 
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